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ABSTRAK 

Irfani, Muhammad Jundhun. 2023. Pengaruh Kegiatan Sholat Dhuha 

Berjamaah Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas V Di SD Islam Al-Bayan 

Pekalongan. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Miftahul Huda, M.Ag. 

Kata Kunci: Kedisiplinan, Sholat Dhuha 

Sholat dhuha merupakan sholat sunnah yang dikerjakan ketika matahari 

baru naik. Jumlah rakaatnya minimal 2 rakaat dan maksimal 12 rakaat. Sebagai 

realisasinya di SD Islam Al-Bayan Pekalongan mempunyai ciri khas dalam 

kegiatan keagamaan, salah satunya kegiatan sholat dhuha berjamaah yang rutin 

dikerjakan sebelum jam pelajaran di mulai, untuk mendidik kedisiplinan siswa 

salah satunya mendisiplinkan anak dalam hal ibadah, sehingga memiliki karakter 

yang berbeda dari sekolah yang lain. 

Berangkat dari latar belakang diatas, maka peneliti memaparkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 1) Apakah kegiatan sholat dhuha berjamaah berpengaruh 

terhadap kedisiplinan siswa kelas V di SD Islam Al-Bayan Pekalongan?. 2) 

Seberapa besar pengaruh kegiatan sholat dhuha berjamaah terhadap kedisiplinan 

siswa kelas V di SD Islam Al-Bayan Pekalongan?. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Dengan jumlah populas dan sampel seluruh siswa kelas V 

SD Islam Al-Bayan Pekalongan yang berjumlah 57 siswa. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, observasi, 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana 

dengan bantuan program SPSS 22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Hasil uji hipotesis berdasarkan hasil 

uji regresi linier sederhana nilai signifikan sebesar 0,000 karena nilai signifikan < 

0,05 dan t hitung 3,577 lebih besar dari t tabel maka Ho di tolak dan Ha diterima 

artinya bahwa terdapat pengaruh kegiatan shalat dhuha terhadap kedisiplinan 

siswa kelas V di SD Islam Al-Bayan Pekalongan. Seperti hasil uji t shalat dhuha 

(X) mendapatkan nilai t hitung sebesar 26,099 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 

kurang dari 0,05 bisa disimpulakn bahwa variabel shalat dhuha (X) secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel kedisiplinan (Y), dari hasil tersebut bisa 

disimpulkan hasil hipotesis dapat diterima. Dengan demikian ada pengaruh positif 

dan signifikan antara sholat dhuha terhadap kedisiplinan siswa kelas V SD Islam 

Al-Bayan Pekalongan dengan kontribusi 80,9% sholat dhuha berpengaruh 

terhadap kedisiplinan siswa selebihnya 19,1% dipengaruhi faktor lain, baik faktor 

internal maupun eksternal yang tidak termasuk dalam variabel. 



 

 

ABSTRACT 

Irfani, Muhammad Jundhun. 2023. The Impact of Sholat Dhuha Berjamaah 

Activities on the Discipline of V-Class Students in Islamic SD Al-Bayan 

Pekalongan. Islamic State University K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Guidance: Miftahul Huda, M.Ag.  

Keywords: Discipline, Sholat Dhuha Sholat  

Sholat dhuha is a sunnah sholat that is done when the new sun rises. A 

minimum of two rakaats and a maximum of twelve rakaats. As the realization in 

SD Islam Al-Bayan Pekalongan has a characteristic in religious activities, one of 

them is the prayer of dhamah berjamaah which is routinely done before the 

lessons in the beginning, to educate discipline students one discipline children in 

the matter of worship, so have a different character from the other schools. 

Starting from the background above, the researchers presented the formula 

of the problem as follows: 1) Does the activities of the worship of worshippers 

have an impact on the discipline of students of class V in the Islamic State of Al-

Bayan Pekalongan? 2) How great is the influence of the activity of the Worship 

on discipline in the students of the V class in the Muslim State of al-Baian 

Pekalongan?. This type of research is quantitative research. With the population 

and sample of all the students of the V class of SD Islam Al-Bayan Pekalongan 

that totaled 57 students. The data collection methods used in this study are 

questionnaires, observations, documentation. Data analysis techniques use simple 

linear regression tests with the help of the SPSS 22 program. 

The results of the study showed that: The result of the hypothesis test 

based on the result of a simple linear regression test of a significant value of 0,000 

because the significant value is < 0.05 and t count is 3,577 greater than the t table 

then Ho is rejected and Ha is accepted means that there is an influence of the 

prayer activity of Dhuha on the discipline of students of class V in SD Islam Al-

Bayan Pekalongan. Thus there is a positive and significant influence between the 

Sholat Dhaha on the discipline of the students of the V class of SD Islam Al-

Bayan Pekalongan with the contribution of 80,9% of the sholat bhaha influence 

on the student discipline the remaining 19.1% is influenced by other factors, both 

internal and external factors that are not included in the variable. 

 

 

 

 

 



 

 

MOTTO 

 

Rahasia kesuksesan adalah mengetahui yang orang lain belum ketahui 

Aristoteles Onassis 
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TRANSLITERASI 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri 

Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987  

Tertanggal 22 Januari 1988  

1. Konsonan  

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin :  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ا   Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan  

ب   Ba  B  Be  

ت   Ta  T  Te  

ث   Ṡa  ṡ  es (dengan titik di atas)  

ج   Jim  J  Je  

ح   Ḥa  ḥ  ha (dengan titik di bawah)  

خ   Kha  Kh  Ka dan ha  

د   Dal  D  De  

ذ   Ẑal  ẑ  zet (dengan titik di atas)  

ر   Ra  R  Er  

ز   Zai  Z  Zet  

س   Sin  S  Es  

ش   Syin  Sy  Es dan ye  

ص   Ṣad  ṣ  es (dengan titik di bawah)  

ض   Ḍad  ḍ  de (dengan titik di bawah)  

ط   Ṭa  ṭ  te (dengan titik di bawah)  

ظ   Ẓa  ẓ  zet (dengan titik di bawah)  



 

 

ع   ‘ain  ‘  Koma terbalik (di atas)  

غ   Gain  G  Ge  

ف   Fa  F  Ef  

ق   Qaf  Q  Ki  

ك   Kaf  K  Ka  

ل   Lam  L  El  

م   Mim  M  Em  

ن   Nun  N  En  

و   Wau  W  We  

هـ   Ha  H  Ha  

ء   Hamzah  ‘  Apostrof  

ى   Ya  Y  Ye  

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

1) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

      Fathah  A  A  

      Kasrah  I  I  

      Dhammah  U  U  

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  



 

 

...    ي     Fathah dan ya  Ai  a dani  

...    و     Fathah dan wau  Au  a dan u  

 

Contoh:  

  kataba -    ك ت ب   

  fa’ala -   ف ع ل  

  żukira -    ذكِر   

  yażhabu -    يذ ه ب   

  su’ila -    س ئل    

  ك ي ف   
  - kaifa  

ل     haula -   ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

...    ى  ...ا    Fathah dan alif atau ya  A  a dan garis di atas  

... ىِ     Kasrah dan ya  I  i dan garis di atas  

... و      Hammah dan wau  U  u dan garis di atas  

Contoh:  

 qāla - قال  

ى م   ramā - ر 

 Qĭla - قيِ ل  



 

 

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

1) Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’marbutah mati  

   Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”.  

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).  

Contoh:  

ة  الأ  طفال   ض   rauḍah al-aṭfāl - رو 

-- rauḍatulaṭfāl 

ةِ  ر  ن وَّ دِي ن ة  الم   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

- al-Madĭnatul-Munawwarah 

ة    talḥah - ط ل ح 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

   Contoh:  

بَّن ا  ر   - rabbanā  

  nazzala -  ل  زَّ ن  

  al-birr -  ر  البِ  

ج      al-ḥajj -  الح 



 

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.   

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

Contoh:     

ل  الر   ج   - ar-rajulu    

 as-sayyidu - السَّي ِد  

س    as-syamsu - الشَّم 

 al-qalamu - الق لم   

 al-badĭ’u -   البدِي ع  

ل   ل  الج    - al-jalālu 

 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.   



 

 

Contoh: 

ذ و   ن  ت أ خ   - ta’khużūna 

ء  ا لَّن  و   - an-nau’ 

ء    syai’un - الش ي 

 inna -  إنَّ 

ت  أ مِر    - umirtu 

 akala - أك ل  

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

إنَّ  ير   ه و   الل   و  ازِقِي ن   خ    Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn    الرَّ

  Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

ف  أ  و   ان   الك ي ل   واو  المِي ز  و     Wa auf al-kaila wa-almĭzān  

  Wa auf al-kaila wal mĭzān  

  Ibrāhĭm al-Khalĭl    ي للِ ال خ   اهِي م  ر  إب  

  Ibrāhĭmul-Khalĭl  

مِ  ج   الل ِ  بِس  س اه ا اها  ر  م  ر  م    Bismillāhimajrehāwamursahā    و 

لِل   نِ  البيتِ  حِج   اسِ النَّ  ع لى   و   Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti manistaṭā’a     س بي لا  إلي هِ  اس تطاع   م 

   ilaihi sabĭla 

  Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti manistaṭā’a 

  ilaihi sabĭlā 

 

  



 

 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

ا م  مَّ  و  ح    Wa mā Muhammadun illā rasl     ل   س و  ر   إلَّ  د  م 

ل   إنَّ  ضِع   ت  ي  ب   أوَّ  ذِىلَّ لِ  اسِ للنَّ  و 

ب   ة  كَّ ب  بِ    اركا ا  م 

  Inna  

  awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan  

ر   ان   ش ه  ض   في هِ   ل  زِ ن  أ   ذِىالَّ  رم 

   ن  آالق ر  

  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu  

  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu  

لق د   آه   و  بِ ال   قِ لأف  باِ ر    Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn     ي نِ م 

  Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn  

د  ال ح   ِ  م   Alhamdulillāhirabbil al-’ālamĭn     الع ال مِي نِ  بِ  ر   لل ِ

  Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan.  

  



 

 

Contoh:  

ن   ر  ص  ن  ف   الل ِ  مِ    Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb     ب  ي  رِ ق   ح  ت  و 

ر   لِل   مِي عاا الأم    Lillāhi al-amrujamĭ’an    ج 

  Lillāhil-amrujamĭ’an  

الل       م  ي  ع لِ  ش ي ئ   ك لِ  بِ  و 
  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ibadah merupakan upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Allah SWT adalah eksistensi Yang Maha suci yang tidak dapat di dekati 

kecuali oleh orang yang suci. Diakui oleh para ulama dan para peneliti atau 

pakar, bahwa salah satu ibadah yang sangat penting dalam islam adalah sholat. 

Sholat memiliki kedudukan istimewa baik dilihat dari cara memperoleh 

perintahnya dan dilakukan secara langsung.’ 

Disamping sholat wajib yang kita harus lakukan atau tunaikan walau 

melakukan dan menunaikan atau mendirikan sholat-sholat sunnah sebagai 

penambah dari sholat wajib yang mungkin saja ada yang tertinggal, baik yang 

sengaja maupun yang tidak sengaja. Salah satu sholat sunnah yaitu sholat 

dhuha dilakukan seorang muslim ketika masuk waktu dhuha. Waktu dhuha 

adalah waktu ketika matahari mulai naik kurang lebih 7 hasta sejak terbitnya 

matahari (sekitar pukul tujuh pagi) hingga waktu dzuhur. Jumlah rakaat sholat 

dhuha bisa dengan 2, 4, 6, 8 atau 12 rakaat. Dan di lakukan satuan 2 rakaat 

sekali salam.1  

Menyadari akan pentingnya pendidikan agama bagi peserta didik dan 

mencetak generasi muda yang berakhlakul karimah. Melalui sholat dhuha 

sebagai wujud penanaman nilai keagamaan dan kedisiplinan bagi peserta didik  

baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan sosial, yang mana 

                                                
1  M. Imran,  Penuntun Sholat Dhuha  (Semarang: Karya Ilmu, 2006), hlm. 36. 
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siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan lepas dari 

berbagai peraturan dan tata tertib yang diperlakukan di sekolah. Siswa dituntut 

untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib sekolah. 

Kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap berbagai aturan dan tata tertib yang 

berlaku di sekolah disebut disiplin siswa. Sedangkan peraturan, tata tertib dan 

berbagai ketentuan lainnya yang berupaya mengatur perilaku siswa disebut 

disiplin sekolah.’ 

Kedisiplinan bukan merupan bawaan sejak lahir, tidak datang dengan 

sendirinya, tidak bisa diwariskan dan tidak bisa ditukar melainan harus 

dibentuk, ditumbuhkembangkan, dan dibangun secara sadar dan sengaja hari 

demi hari melalui proses. Salah satu proses tersebut adalah melalui pendidikan. 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah 

sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan 

peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan 

datang.2 

Disiplin adalah salah satu kunci sukses, karena dalam disiplin akan 

tumbuh sifat teguh dan tekun dalam usaha maupun belajar. Kedisplinan peserta 

didik dengan kegiatan ibadah Sholat Dhuha secara berjama’ah merupakan 

langkah yang tepat. Maksudnya Sholat Dhuha adalah sholat yang bersifat 

sunnah maka bagi siapa yang melakukannya karena telah menyadari 

pentingnya sholat tersebut, di sana bentuk kepatuhannya terhadap Allah SWT 

                                                
2  Binti Maemunah,  Landasan Pendidikan  (Yogyakarta: Teras, 2019), hlm.  5. 
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yang ada pada diri seseorang. Dengan dilaksanakannya Sholat Dhuha 

berjama’ah di sekolah secara rutin, maka diharapkan peserta didik akan 

menjadi terbiasa melakukannya. Disiplin yang diharapkan dengan kegiatan 

Sholat Dhuha adalah disiplin waktu, disiplin belajar sesuai waktu yang 

ditentukan, dan disiplin lain yang berkenaan dengan berbagai aspek dan 

tatakrama kehidupan sehari-hari.3Menanamkan disiplin pada dasarnya adalah 

membentuk sikap dan kepribadian anak agar menjadi pribadi yang lebih baik. 

Serta memiliki nilai religious  dalam lingkungan sekolah, dimana mereka 

dilatih dan dididik untuk mengembangkan keterampilan dan mental mereka 

kearah yang lebih baik, ‘taat pada peraturan dan perilakunya dapat diterima di 

lingkungan sosialnya.’ 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dengan Bapak Toradi 

selaku kepala sekolah SD Islam Al-Bayan Pekalongan pada tanggal 14 Mei 

2023, mengenai pelakanaan ‘sholat dhuha berjamaah, sholat dhuha 

dilaksanakan setiap pagi pukul 07.00-07.30 WIB di masjid sekolah. Peneliti 

tertarik terhadap kegiatan sholat dhuha berjamaah yang dilaksanakan di SD 

Islam Al-Bayan Pekalongan apakah dengan adanya kegiatan tersebut 

berpengaruh terhadap kedisiplinan terutama dalam hal kedisiplinan waktu.4SD 

Islam Al-Bayan Pekalongan merupakan salah satu sekolah dasar yang berada 

di wilayah Kabupaten Pekalongan. Di mana SD Islam Al-Bayan Pekalongan 

                                                
3  Ahamd Karin Amirullah,  “Pengaruh Sholat Dhuha Berjama’ah Terhadap Kedisiplinan 

Siswa Di MTS Tahdzibun-Nufus Jakarta Barat”,  Tesis Sarjana Pendidikan Agama Islam  (UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), hlm.  5. 

4  Hasil  Observasi Pada Tanggal 14 Bulan Mei 2023 di SD Islam Al-Bayan Pekalongan  
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mempunyai ciri khas dalam kegiatan keagamaan, salah satunya mengenai 

pelaksanaan ibadah di sekolah.  

SD Islam Al-Bayan Pekalongan mempunyai kegiatan atau rutinitas 

yang mewajibkan setiap peserta didik untuk melaksanakan sholat dhuha 

berjamaah. SD Islam Al-Bayan Pekalongan untuk mendidik kedisiplinan siswa 

salah satunya dengan mendisiplinkan anak dalam hal ibadah  yaitu sholat 

dhuha berjamaah. Disamping itu sholat dhuha merupakan suatu pembiasaan 

yang baik untuk dijalanan dalam kehidupan sehari-hari. Karena dengan anak 

belajar disiplin dalam melaksanakan sholat, diharapkan juga disiplin waktu dan 

disiplin belajar sehingga prestasi belajar meningkat.  Oleh karena itu maka 

pada penelitian ini, peneliti sangat tertarik ingin mengetahui apakah ada 

pengaruh kegiatan sholat berjamaah terhadap kedisiplinan siswa. Berdasarkan 

latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian skripsi dengan judul: “Pengaruh Kegiatan Sholat 

Dhuha Berjamaah Terhadap Kedisiplinan  Siswa Kelas V di SD Islam Al-

Bayan Pekalongan”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: ‘ 

1. Apakah kegiatan sholat dhuha berjamaah berpengaruh terhadap 

kedisiplinan siswa kelas V di SD Islam Al-Bayan Pekalongan? 

2. Seberapa besar pengaruh kegiatan sholat dhuha berjamaah terhadap 

kedisiplinan siswa kelas V SD Islam Al-Bayan Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada permasalah diatas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penulisan ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan sholat dhuha berjamaah terhadap 

kedisiplinan siswa kelas V di SD Islam Al-Bayan Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kegiatan sholat dhuha 

berjamaah terhadap kedisiplinan siswa kelas V di SD Islam Al-Bayan 

Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti sehubungan 

dengan pengaruh kegiatan sholat dhuha terhadap kedisiplinan siswa kelas 

V di SD Islam Al-Bayan Pekalongan. 
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2. Kegunaan Praktis ‘ 

a. Manfaat bagi siswa, dapat memberi motivasi pada siswa dalam 

meningkatkan kedisiplinan.’ 

b. Manfaat bagi guru, sebagai masukan agar lebih mengkatkan kinerja 

dalam kemampuan membina dan menjadi teladan bagi siswa.’ 

c. Manfaat bagi SD Islam Al-Bayan Pekalongan, ‘hasil dari penelitian ini 

dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan kegiatan sholat dhuha 

berjamaah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa khususnya kelas V 

SD Islam Al-Bayan Pekalongan.’ 

E. Sistematika Penulisaan 

Untuk meimpeirmudah peinulisan skripsi, maka peinulis akan 

meinyampaikan sisteimatika peinulisan skripsi: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal teirsusun dari sampul luar, halaman judul, peirnyataan 

keiaslian skripsi, nota peimbimbing, peingeisahan, transliteirasi,peirseimbahan, 

motto, abstrak, kata peingantar, daftar isi, daftar tabeil, daftar gambar dan 

daftar lampiran. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti skripsi didalamnya teirdapat lima bab yang meiliputi : 

Peindahuluan, landasan teiori, hasil peineilitian, analisis hasil peineilitian dan 

peinutup. 
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Bab I Peindahuluan, meiliputi: Latar Beilakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Peineilitian, Keigunaan Peineilitian, Meitodei Peineilitiandan 

Sisteimatika Peineilitian. 

Bab II Landasan Teiori, meiliputi: Sub bab peirtama yaitu deiskripsi 

teiori, sub bab keidua yaitu peineilitian yang reileivan, dan sub bab keitiga 

adalah keirangka beirfikir. Dalam deiskripsi teiori meiliputi sholat dhuha dan 

kedisiplinan waktu. 

Bab III Meitodei Peineilitian, teirdiri dari sub bab peirtama Jeinis dan 

peindeikatan peineilitian, sub bab keidua teimpat dan waktu peineilitian, sub 

bab Keitika variablei peineilitian, sub bab keieimpat populasi, sampeil dan 

teikhnik peingambilan sampeil, sub bab keilima instrumeint dan teikhnik 

peingumpulan data peineilitian, dan sub bab keieinam teikhnik peingolahan 

analisis data. 

Bab IV Analisis data dan peimbahasan teirdiri dari sub bab peirtama 

yang didalamnya teirdapat deiskripsi data. Pada sub bab ini data hasil 

peineilitian dalam dalam beintuk statistic deiskriptif dideiskripsikan. Sub bab 

keidua didalamnya teirdapat peinjeilasan teintang analisis data, dimana 

peineiliti meinjeilaskan seigala hasil peineilitian yang dilakukan, baik hasil 

peineilitian yang dilakukan di lapangan maupun hasil peineilitian yang 

dilakukan seicara Pustaka.   

Bab V Peinutup, yang beirisi keisimpulan dan saran. 
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3. Bagian Akhir 

Bagian akhir dalam peineilitian ini beirisi daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang dipeirlukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana disajikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil uji hipotesis berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana nilai 

signifikan sebesar 0,000 karena nilai signifikan < 0,05 dan t hitung 

3,577 lebih besar dari t tabel maka Ho di tolak dan Ha diterima artinya 

bahwa terdapat pengaruh kegiatan sholat dhuha terhadap kedisiplinan 

siswa kelas V di SD Islam Al-Bayan Pekalongan. Seperti hasil uji t 

sholat dhuha (X) mendapatkan nilai t hitung sebesar 26,099 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 bisa disimpulakn bahwa 

variabel sholat dhuha (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

kedisiplinan (Y), dari hasil tersebut bisa disimpulkan hasil hipotesis 

dapat diterima. 

2. Uji koefisien determinasi nilai R sebagai koefisien korelasi adalah 

0,899 sedangkan R square sebagai determinasi ialah 0,809. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 

antara kegiatan sholat dhuha terhadap kedisiplinan siswa kelas V SD 

Islam Al-Bayan Pekalongan dengan kontribusi 80,9% sholat dhuha 

berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa selebihnya 19,1% dipengaruhi 

faktor lain, baik faktor internal maupun eksternal yang tidak termasuk 

dalam variabel penelitian. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakn adanya pengaruh 

kegiatan sholat dhuha terhadap kedisiplinan siswa kelas V SD Islam Al-

Bayan Pekalongan, maka peneliti memberi saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah diharapkan dapat memfasilitasi, meningkatkan, 

mengawasi dan mempertahanan kegiatan sholat dhuha melalui 

peraturan sekolah. 

2. Bagi guru sebaiknya selalu berupaya untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan kegiatan sholat dhuha dengan cara memberi 

pemahaman terkait sholat dhuha pada siswa. 

3. Bagi siswa sebaiknya lebih meningkatkan kegiatan sholat dhuha tanpa 

perlu adanya paksaan dari siapapun. Karena disiplin waktu dan 

disiplin belajar yang diperoleh siswa bukan hanya faktor gurunya akan 

tetapi faktor yang paling utama adalah dalam diri siswa sendiri. 

4. Bagi peneliti berikutnya sebaiknya populasi dan sampel ini bisa 

diperbesar di beberapa sekolah. 
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